BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Alba Medika yang telah
dilaksanakan mulai dari tanggal 30 Mei 2022 - 2 Juli 2022, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang peran, fungsi, posisi,
dan tanggung jawab Apoteker dalam pelayanan kefarmasian di apotek melalui kegiatan dan
praktik kerja langsung selama melakukan kegiatan PKPA di Apotek Alba Medika seperti
dalam menjalankan tugas KIE, menyiapkan obat dan sebagainya. Selain itu juga memberikan
wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktis dalam menjalankan pelayanan
kefarmasian di apotek serta memberikan kesempatan untuk melihat dan mempelajari strategi
dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan praktek farmasi
komunitas di apotek.

Melalui program Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) ini juga mempersiapkan calon
Apoteker dalam memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional serta
memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan kefarmasian di apotek saat
menjalankan peran, fungsi, posisi, dan tanggung jawab apoteker di apotek.

Berdasarkan pengalaman selama mengikuti proses Praktik Kerja Profesi Apoteker
(PKPA) di Apotek Alba Medika ini penulis mendapatkan pengalaman terjun langsung
sebagai calon apoteker menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama kelas perkuliahan dan
melihat bahwa metode belajar pada kelas perkuliahan sudah sangat praktikal dan tidak jauh
berbeda dari proses praktek selama melakukan Praktik Kerja Profesi Apoteker, selain
mendapatkan hard skill, penulis juga mendapatkan soft skill berupa disiplin, tanggap, dan

ketelitian yang sangat diperlukan sebagai seorang calon apoteker.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan setelah melakukan kegiatan PKPA di Apotek Alba Medika
adalah:
1) Sebelum melakukan kegiatan PKPA calon apoteker disarankan untuk membekali diri

dengan informasi terkait obat-obatan dan berlatih memberikan konseling serta informasi
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2)

obat dengan baik dan benar kepada pasien agar tidak grogi yang membuat kurangnya
ketepatan informasi yang bisa diberikan kepada pasien sebelum bertemu pasien secara
langsung.

Calon apoteker juga perlu meningkatkan pengetahuan, wawasan serta kualitas diri terkait
obat-obatan sebagai apoteker agar dapat memberikan pelayanan kefarmasian yang baik

dan benar kepada masyarakat.
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